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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1    Simpulan 
5.1.1 Simpulan Umum 
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian serta analisis data hasil 
penelitian yang sudah dipaparkan dalam skripsi yang berjudul “Peranan 
Masyarakat dalam Melestarikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal 
Pembangunan Rumah di Kampung Mahmud (Studi Deskriptif pada 
Masyarakat Kampung Mahmud Desa Mekarrahayu Kecamatan 
Margaasih Kabupaten Bandung Selatan)” maka dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Kampung Mahmud masih melestarikan dan 
mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal yang diberikan oleh pendiri 
Mahmud terbukti dengan masih banyaknya masyarakat yang 
membangun rumah dengan berbentuk panggung meskipun banyaknya 
pendatangnya yang masuk ke Mahmud untuk berjualan ataupun 
berziarah. Dalam hal ini pun Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat dan 
Karang Taruna sama-sama berperan untuk terus mewariskan adat yang 
ada kepada generasi selanjutnya dengan setiap acara yang dilaksanakan 
adanya pemberian pengetahuan kepada seluruh masyarakat mengenai 
apa saja adat atau kearifan lokal yang ada di Kampung Mahmud. 
 
5.1.2 Simpulan Khusus 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Nilai-nilai kearifan lokal yang masih dilestarikan dan 
dipertahankan oleh masyarakat Kampung Mahmud terdiri 
dari, (1) Nilai Keagamaan, dimana sejak dini anak-anak sudah 
diberikan pendidikan agama oleh orangtuanya dan 
diadakannya pengajian rutinan sebagai bentuk pewarisan adat 
yang ada di Kampung Mahmud; (2) Nilai Keseragaman, 
berarti masyarakat Kampung Mahmud diharuskan untuk 
membangun rumah seragam berbentuk panggung agar antar 
sesama tetangga tidak saling menyombongkan bahkan 
merendahkan satu sama lain sehingga terjalin hubungan 
kekeluargaan yang harmonis; (3) Nilai Kesederhanaan, sejak 
dulu masyarakat Kampung Mahmud diajarkan untuk hidup 
sederhana agar tidak lupa akan leluhur yang mendirikan 
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Kampung Mahmud dan Allah SWT serta dengan hidup 
sederhana membangun rumah berbentuk panggung agar dapat 
terhindar dari sifat sombong; (4) Nilai Kepedulian terdahap 
lingkungan, masyarakat menjaga lingkungan Mahmud dengan 
tidak membangun rumah secara berlebihan karena tanah 
Mahmud yang masih labil berada di pinggir Sungai Citarum. 
b. Untuk dapat melestarikan nilai-nilai kearifan lokal dalam 
pembangunan rumah di Kampung Mahmud adanya peran dari 
Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat dan Karang Taruna serta 
seluruh masyarakat agar tidak hilangnya adat yang ada 
dengan terus berkembangnya zaman semakin modern dan 
bertambahnya pendatang yang menetap disana. Dalam hal ini 
Tokoh Masyarakat berperan melaksanakan berbagai kegiatan 
yang menunjang dalam pelestarian adat seperti diadakannya 
pengajian rutinan dan perayaan hari-hari besar Islam yang 
biasa dilaksanakan oleh Karang Tarung dan didalamnya 
terdapat pemberian pengetahuan mengenai adat yang ada di 
Mahmud yang diberikan oleh Tokoh Adat. Sehingga adanya 
kerja sama antar seluruh masyarakat untuk melestarikan nilai-
nilai kearifan lokal secara bersama-sama. 
c. Upaya dalam melestarikan nilai-nilai kearifan lokal di 
Kampung Mahmud yaitu dengan cara membangun rumah 
berbentuk panggung dengan ketentuan tidak bertembok tetapi 
memakai bilik, tidak memakai kaca sebagai jendela, tidak 
menggunakan genting barong dan adanya kolong di bawah 
rumah serta dari segi tata letak dalam rumah adanya ruang 
utama (tidak ada batas antara ruang tamu dan ruang tengah), 
kamar, dan dapur. Kearifan lokal selanjutnya yang diberikan 
secara turun temurun dari lelulurnya adalah penanaman nilai 
keagamaan dengan diadakannya berbagai kegiatan 
keagamaan dan menjaga makam leluhurnya sehingga 
banyaknya penziarah yang datang serta upaya lainnya yang 
dilakukan adalah dengan melestarikan kesenian terbangan 
yang biasa dimainkan oleh para pemuda dan berlatih bela diri 
pencak silat. Kearifan lokal di atas secara turun temurun 
diwariskan lewat pembicaraan tidak secara tertulis kepada 
turunannya sebagai bentuk pelestarian nilai-nilai kearifan 
lokal yang ada di Kampung Mahmud. 
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5.2 Implikasi 
Hasil penelitian mengenai peranan masyarakat dalam melestarikan 
nilai-nilai kearifan lokal pembangunan rumah di Kampung Mahmud ini 
dapat memberi implikasi pada bidang pendidikan sebagai bahan ajar 
mata pelajaran sosiologi yang berhubungan dengan fenomena sosiologi 
yang ada yaitu kearifan lokal. Dapat menjadi pengayaan tambahan 
materi sosiologi tentang kearifan lokal terutama kearifan lokal yang ada 
di Kampung Mahmud, menjadi media pembelajaran tentang kearifan 
lokal khususnya Kampung Mahmud dan menjadi sumber bahan ajar 
dimana siswa dapat observasi langsung ke lapangan untuk melihat 
kearifan lokal yang ada di seluruh Indonesia sebagai labolatorium. 
Materi ini ada dalam mata pelajaran sosiologi SMA kelas XII pada 
konsentrasi kelas Ilmu-ilmu sosial (IIS) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS).  
Kearifan lokal yang ada di Kampung Mahmud dan peran 
masyarakat dalam melestarikannya dapat dijadikan contoh dalam 
pembelajaran dengan cara mengangkat kearifan lokal yang ada di 
lingkungan setempat siswa yang selanjutnya dipadukan dengan 
pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga pembelajaran di sekolah 
tidak hanya berpacu dengan buku pegangan. Menjadikan siswa dapat 
mencari ilmu dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya tidak 
hanya belajar dengan menggunakan buku pegangan yang cenderung 
membuat siswa bosan tetapi menjadikan pembelajaran lebih aktif 
dengan siswa terjun langsung meneliti ke lingkungan sekitarnya. 
Sedangkan dalam mata kuliah sosiologi dapat menambah wawasan 
dan ilmu pengetahuan khususnya sosiologi pendidikan dan sosiologi 
pedesaan yang berkaitan dengan kebudayaan serta bagaimana 
pelestarian dan pewarisan nilai-nilai kearifan lokal yang dilakukan. Dan 
bisa dijadikan sebagai tambahan materi dalam Kuliah Kerja Lapangan 
(KKL) dimana para mahasiswa dapat terjun langsung ke lapangan untuk 
meneliti kearifan lokal yang ada di seluruh Indonesia. 
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada 
beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti. 
Rekomendasi ini berkaitan dengan peranan masyarakat dalam 
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melestarikan nilai-nilai kearifan lokal pembangunan rumah di Kampung 
Mahmud, rekomendasi ini peneliti sampaikan bagi masyarakat adat dan 
masyarakat umum atau pendatang, guru mata pelajaran Sosiologi dan 
pada peneliti selanjutnya. Rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
5.3.1 Bagi masyarakat adat 
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat adat dalam kehidupannya 
sangat memegang teguh nilai-nilai kearifan lokal yang sudah ada sejak 
zaman dahulu. Dengan berbagai kegiatan agama yang dilaksanakan 
menjadikan kebersamaan masyarakat semakin utuh dan menumbuhkan 
rasa kekeluargaan pada setiap diri individunya. Namun meski demikian 
ada beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan untuk masyarakat 
adat diantaranya: 
1. Dapat melestarikan dan mempertahankan nilai-nilai 
kearifan lokal dengan rasa memiliki untuk terus diwariskan 
kepada generasi selanjutnya.  
2. Menjalin komunikasi yang baik antara tokoh adat, tokoh 
masyarakat dengan seluruh masyarakat. 
3. Adanya tindakan atau sanksi jika ditemukan masyarakat 
atau pendatang yang melanggar adat setempat. 
4. Pendatang diberitahukan adat apa saja yang ada agar dapat 
beradabtasi dan mengikutinya. 
5. Membuat sanksi khusus apabila ada yang berani melanggar 
adat setempat. 
6. Pendatang diberikan batasan apa saja yang boleh dilakukan 
dan tidak boleh dilakukan agar tidak melanggar adat yang 
ada. 
 
5.3.2 Bagi masyarakat umum atau pendatang 
Berdasarkan hasil penelitian, adanya pendatang yang datang ke 
Kampung Mahmud berbeda-beda tujuan, ada yang hanya datang untuk 
berziarah ke makam, ada yang ikut berjualan dan menetap untuk 
memperdalam ilmu agama. Untuk itu ada beberapa rekomendasi yang 
ingin disampaikan oleh peneliti kepada para pendatang, diantaranya: 
1. Ketika hendak berkunjung ke Mahmud diharapkan dapat 
mengikuti adat yang ada sebagai bentuk saling menghargai, 
2. Untuk para pendatang yang menetep di sana agar dapat 
beradaptasi dengan keadaan lingkungan dan ikut serta andil 
dalam melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada. 
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3. Menjaga ketertiban dan kebersihan makam Mahmud ketika 
hendak datang untuk berziarah. 
4. Dapat mengikuti adat yang ada dengan tidak ada keinginan 
untuk mengubah. 
5. Menerima sanksi apabila berani melanggar adat yang ada. 
 
 5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, ada beberapa hal yang 
dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Bagaimana mengenai eksistensi kesenian terbangan yang 
ada di Kampung Mahmud.  
2. Perubahan sosial yang ada di Kampung Mahmud dengan 
terus bertambahnya zaman dan majunya teknologi. 
3. Perilaku masyarakat ketika banyaknya pendatang yang 
datang untuk berziarah.  
4. Bagaimana cara hidup sehat dengan keadaan lingkungan 
dan rumah yang masih tradisional. 
 
